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Abstrak: Rendahnya hasil belajar pada Elemen Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Perumahan disebabkan 

oleh ketidakmampuan guru dalam memahami materi dan penggunaan pendekatan pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan karakteristik kurikulum mandiri. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan baru 

dalam pendidikan, yang mendorong siswa untuk lebih terlibat dan bekerja sama untuk kebaikan bersama. 

Penelitian ini dirancang untuk menguji bagaimana kinerja siswa kelas XI SMK Negeri 2 Solok dalam unit 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) yang mencakup Elemen Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Perumahan. 

Pendekatan kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol sebelum dan sesudah tes diterapkan dalam 

penelitian ini. Individu yang mengambil bagian dalam eksperimen ini adalah peserta didik kelas sebelas yang 

bersekolah di SMK Negeri 2 Solok. Tim peneliti dalam penelitian ini menggunakan 33 soal objektif yang 

dirancang untuk mengukur hasil belajar (pretest dan post-test serta skor n-gain). Analisis dilakukan dengan 

menggunakan uji-t, yang mengukur perbedaan antara dua rata-rata. Hasil dari uji-t memperlihatkan H0 ditolak, 

dengan thitung (4,872) > ttabel (2,024). Peserta didik kelas XI DPIB di SMK Negeri 2 Solok mengalami 

peningkatan pengetahuan tentang Elemen Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Perumahan setelah menerapkan 

model PjBL, sesuai dengan temuan penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Project Based Learning, Hasil Belajar, Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Perumahan 

 

Abstract : Low learning outcomes in the Housing Construction Work Supervision Element are caused by 

instructors' inability to comprehend the content and their use of a learning approach that does not align with 

the features of the independent curriculum. To get around these issues, a new approach to education is 

required, one that encourages students to be more engaged and work together for the common good. This 

study was designed to examine how the performance of grade XI students of SMK Negeri 2 Solok in a Project 

Based Learning (PjBL) unit covering Elements of Supervision of Residential Construction Work. A quasi-

experimental approach with pre- and post-test control groups was applied in this study. Individuals who took 

part in this experiment were eleventh grade students attending SMK Negeri 2 Solok. The research team in this 

study used a battery of 33 objective questions designed to measure learning outcomes (pre- and post-tests as 

well as an n-gain score). An analysis was conducted using the t-test, which measures the difference between 

two means. Results from the t-test indicate that H0 is rejected, with tcount (4.872) > ttable (2.024). Class XI 

DPIB students at SMK Negeri 2 Solok improved their knowledge of the Housing Construction Work 

Supervision Element after implementing the Project Based Learning (PjBL) approach, according to this 

study's findings. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) salah satu 

institusi pendidikan menengah di indonesia 

beradaptasi pada dunia kerja, memiliki 

karakteristik yang mengarah pada tujuan 

kurikulum. Salah satunya yaitu mempersiapkan 

peserta didik memiliki keahlian dan kompeten saat 

memasuki dunia kerja, menguasai kemampuan 

yang dibutuhkan oleh dunia kerja, adaptif dan 

responsif terhadap kemajuan teknologi. 

 

Salah satu  lembaga pendidikan formal yang berada 

di Sumatra Barat yang telah menerapkan 

kurikulum merdeka adalah SMK Negeri 2 Solok. 

SMK Negeri 2 Solok tujuan untuk melahirkan 

peserta didik yang siap kerja sesuai kemampuan 

yang dikuasai. Sekolah ini memiliki 6 bidang 

keahlian yaitu, Desain Permodelan dan Informasi 

Bangunan, Teknik Konstruksi dan Properti, Teknik 

Elektronika Industri, Teknik Audio Video, Teknik 

Otomotif, dan Teknik Mesin. 

 

Jurusan Desain Permodelan dan Informasi 

Bangunan (DPIB) di SMK Negeri 2 memiliki mata 

pelajaran peminatan DPIB. Bagian dari mata 

pelajaran di kurikulum merdeka disebut elemen. 

Salah satu elemen peminatan DPIB tersebut adalah 

Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Perumahan. 

Dalam kurikulum merdeka, elemen ini dipelajari 

pada fase F atau pada kelas XI. 

 

Pada peneliti menjalani PLK di SMK Negeri 2 

Solok, masalah yang ditemukan adalah proses 

belajar mengajar masih terfokus pada guru 

(teacher centered). Kurangnya stategi dan inovasi 

dalam selama aktivitas belajar mengakibatkan 

minimnya kontribusi peserta didik. Model belajar 

yang diterapkan metoda ceramah (konvensional). 

Hal tersebut bertolakbelakang dengan karakteristik 

kurikulum merdeka yang menuntut pembelajaran 

terpusat kepada peserta didik.  

 

Permasalahan lain yang dihadapi guru pada 

Elemen Pengawasan Pekerjaan Konstruksi 

Perumahan adalah peserta didik kurang  aktif 

selama aktivitas belajar, beberapa diantara mereka 

hilang fokus dan tidak tertarik pada topik yang 

disampaikan. Ketika guru mengajukan pertanyaan, 

mereka tidak mampu menjawab. Hal ini 

menyebabkan minimnya interaksi serta hubungan 

dua arah antara mereka dan gurunya. 

 

Pada wawancara dengan beberapa peserta didik 

kelas XI DPIB di SMK Negeri 2 Solok, mereka 

mengakui tidak aktif terlibat dengan konten 

pelajaran selain mendengarkan dan mencatat 

ceramah guru. Karena itu, mereka kurang antusias 

selama proses belajar, mereka lebih tertarik 

mengobrol dan bermain dengan temannya 

sehingga proses pembelajaran menjadi tidak 

efektif. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, kegiatan 

pembelajaran yang tidak efektif menyebabkan 

kurangnya keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran, akibatnya nilai peserta didik 

menjadi kurang maksimal. Mereka dengan nilai 

kurang dari KKM merupakan indikasi yang jelas 

akan hal ini. Guru dalam situasi seperti ini 

membutuhkan perangkat pedagogis yang kreatif 

untuk memotivasi partisipasi mereka dan 

mendorong kinerja akademik. Hasil belajar 

tersebut ditampilkan tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Persentase Hasil Sumatif Tengah 

Semester 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Hasil 

≤ 75 % ≥ 75 % 

XI DPIB 

1 

20 

Peserta 

Didik 

7 33% 13 67% 

XI DPIB 

2 

20 

Peserta 

Didik 

11 55% 9 45% 

Sumber: Guru Elemen Pengawasan Pekerjaan 

Konstruksi Perumahan 

 

Untuk mengatasi kesulitan yang muncul saat 

belajar cara mengawasi pekerjaan konstruksi 

perumahan, seseorang harus berusaha untuk 

mengatasinya. Tujuannya adalah untuk membuat 

peserta didik lebih terlibat agar dapat memenuhi 

tujuan belajar. Dengan demikian, metode 

pengajaran yang baru diperlukan untuk membuat 

siswa lebih terlibat dan terbuka untuk berbagi 

pendapat. 

 

Peserta didik dapat lebih baik dalam Elemen 

Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Perumahan jika 

metode Project Based Learning (PjBL) digunakan 

di dalam kelas. Salah satu metode pendidikan yang 

menempatkan siswa sebagai pusatnya adalah 

pembelajaran berbasis proyek, atau PjBL. Dengan 

metode ini, peserta didik bekerja sendiri untuk 

menyelesaikan tugas-tugasnya, yang mendorong 

mereka untuk lebih banyak bekerja sama dalam 

proyek-proyek yang lebih besar. Jika 

diimplementasikan dengan baik, Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL) memiliki kemampuan 

untuk menginspirasi siswa untuk berpikir di luar 

kebiasaan saat mereka belajar, yang seharusnya 

berdampak positif pada nilai mereka. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

SMK Negeri 2 Solok menggunakan Pembelajaran 

Berbasis Proyek untuk mengawasi pembangunan 

asrama siswa sebagai jawaban atas permasalahan 

yang telah diuraikan sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif berdasarkan metode kuasi-

eksperimental dimanfaatkan dalam penelitian ini. 

Mengikuti pedoman Penelitian Kuasi 

Eksperimental, penelitian ini mengambil desain 

Nonequivalent Control Group Design. Rancangan 

ini berupa satu kelas perlakuan (eksperimen) dan 

satu kelas tanpa perlakuan (kontrol). Evaluasi awal 

dilakukan sebelum melakukan tindakan apa pun, 

dan evaluasi kedua dilakukan setelah tindakan, 

sebagai bagian dari desain ini. 

 

Selama tahun ajaran 2023-2024, peserta didik kelas 

sebelas di DPIB SMK Negeri 2 Solok 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Selama tahun 

ajaran 2024 (Juli-Desember), penelitian akan 

dilakukan selama semester ganjil. Langkah-

langkah yang dilakukan meliputi pengurusan 

perizinan yang diperlukan, pengumpulan data, 

pelaksanaan kegiatan, dan akhirnya, menghasilkan 

temuan penelitian. 

 

Empat puluh peserta didik dari tahun ajaran 2023-

2024 di kelas XI DPIB SMK N 2 Solok menjadi 

subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Total Sampling untuk pemilihan kelas 

sampel, yaitu dengan mengambil sejumlah sampel 

yang proporsional dengan jumlah populasi. 

Sebagai hasil dari pengambilan sampel seluruh 

populasi, total sampling digunakan ketika jumlah 

populasi kurang dari 100. 

 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana mengawasi 

proyek pembangunan rumah dengan menggunakan 

model PjBL. X mewakili model tersebut, yang 

merupakan variabel independen.  Hasil belajar 

adalah subjek eksperimental ini, dengan Y sebagai 

variabel terikat. Metodologi penelitian ini 

mengikuti langkah terpisah: perencanaan, 

pelaksanaan, dan peninjauan. 

 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi 

dan metode termasuk pra dan pasca tes untuk 

mengumpulkan data untuk investigasi ini. Tes 

tertulis obyektif dengan 40 pertanyaan pilihan 

ganda dan jawabannya digunakan sebagai 

penilaian dalam penelitian ini. Skor 1 diberikan 

bila jawaban benar, sedangkan skor 0 diberikan 

bila jawaban salah. Sebagai bagian dari penelitian, 

instrumen tersebut diperiksa dengan tujuan untuk 

menentukan reliabilitas, validitas, tingkat kesulitan 

soal, dan daya pembeda. 

1. Uji coba instrumen 

a) Validitas 

Untuk mengetahui seberapa handal alat 

ukur untuk mengumpulkan data, 

penelitian ini melakukan uji validitas. 

Proses pemberian tes dilakukan dengan 

membandingkan antara pertanyaan-

pertanyaan yang ada dalam tes dengan 

materi pelajaran. Rumus korelasi product 

moment digunakan dalam uji validitas. 

Korelasi product moment dapat 

dinyatakan menggunakan rumus: 

              𝑟
𝑝𝑏𝑖𝑠=

𝑀𝑝−𝑀𝑡
𝑠𝑑𝑡 √

𝑝
𝑞

 

Sumber: (Solichin, 2017) 

Setelah mendapatkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan 

menggunakan rumus 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 kemudian nilai 

tersebut akan dibandingkan dengan nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Pada instrumen soal uji coba ini 

jumlah responden (n)= 9 peserta didik 

maka nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 

0,05 adalah 0,361. sebuah soal bisa 

dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 

butir soal dikatakan tidak valid apabila 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

b) Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas data adalah ukuran 

yang mengkaji keandalan sebuah alat 

ukur atau dipakai dalam sebuah 

penelitian. Rumus KR-20 digunakan 

untuk mengevaluasi reliabilitas instrumen 

tes. Rumus KR-20 adalah: 

            𝑟
𝑡𝑡=[

𝑘
𝑘−1

][
𝑣𝑡−∑ 𝑃𝑞

𝑣𝑡
]
 

Sumber: (Dewi, 2018) 

c) Daya Beda 

Uji daya beda ditujukan untuk 

mengevaluasi kemampuan antar soal 

dengan membedakan antara kelompok 

peserta tingkat tinggi dan tingkat rendah. 

Uji daya beda dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

                𝐷 =
𝐵𝑎

𝐽𝑎
−

𝐵𝑏

𝐽𝑏
 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

d) Kesukaran Soal 

Pengujian tingkat kesukaran soal adalah 

suatu uji instrumen soal guna melihat 

level soal. Pengujian kesukaran soal pada 

penelitian ini ditentukan dengan rumus 

Du Bois sebagai berikut: 
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𝑃 =
𝑁𝑃

𝑁
 

 
Sumber: (Fatimah & Alfath, 2019) 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

Uji persyaratan diajukan untuk memastikan 

apakah data yang dikumpulkan sesuai untuk 

dianalisis. 

a) Uji Normalitas 

Penelitian ini menerapkan uji normalitas. 

Guna membuktikan data tersebar secara 

normal, maka dijalankan uji normalitas. 

Dengan mengacu pada kriteria model 

Shapiro-Wilk dan ambang batas 

signifikansi 0,05, uji distribusi diterima 

atau ditolak dalam penelitian ini. Ketika 

bekerja dengan sampel kecil, uji Shapiro-

Wilk sering digunakan. Dengan 

menggunakan kriteria keputusan uji di 

atas, uji normalitas dijalankan memakai 

perangkat lunak SPSS versi 26: 

1) Bila nilai signifikansi < α = 0,05 

distribusi data tidak normal. 

2) Bila nilai signifikansi ≥ α = 0,05 

distribusi data adalah normal. 

b) Uji Homogenitas 

Tujuan dari uji statistik yang dikenal 

sebagai uji homogenitas adalah untuk 

menentukan apakah dua atau lebih sampel 

mewakili populasi dengan tingkat 

variabilitas yang konsisten. Uji 

homogenitas ini diajukan sebelum uji 

lainnya, seperti uji T, dijalankan. 

Penelitian ini menetapkan tingkat 

signifikansi 0,05 dan uji Levene. Berikut 

ini adalah kriteria pemilihan yang 

digunakan untuk menghitung uji 

homogenitas dalam SPSS versi 26: 

1) Bila taraf signifikansi < α = 0,05 

distribusi data tidak homogen. 

2) Bila taraf signifikansi ≥ α = 0,05 

distribusi data homogen. 

c) Uji Hipotesis 

Dengan menggunakan T-test, akan dilihat 

bagaimana setiap variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen, yang 

merupakan alat pengujian hipotesis. 

Dalam kondisi tertentu, seperti yang 

dijelaskan di bawah ini, dua formulasi T-

test-satu untuk varians gabungan dan satu 

untuk varians unik-dapat digunakan: 

 
Keputusan diambil lewat menyandingkan  

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 

ketentuan: 

1) Bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, H0 diterima dan 

H1 ditolak. 

2) Bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

Tidak akan ada pengaruh signifikan jika H0 

diterima, tetapi pengaruh yang cukup besar 

akan terlihat jika H0 ditolak. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tiga sesi di setiap kelas digunakan untuk 

melakukan investigasi ini. Setiap kelas akan 

diberikan tes awal atau tes pendahuluan saat 

pertemuan dimulai. Pada akhir pertemuan 

berikutnya, yang dijadwalkan untuk memberikan 

tugas, posttest atau ujian akhir diberikan. Dalam 

penelitian ini, dua kelompok siswa digunakan: satu 

dari kelas XI DPIB 1, yang berfungsi sebagai 

kelompok kontrol dan terus memakai model 

belajar konvensional; yang lain dari kelas XI DPIB 

2, yang diperlakukan memanfaatkan model Project 

Based Learning (PjBL). 

 

Tabel 3. Nilai Tertinggi dan Nilai Terendah 

Soal Pretest 

Kelas 

Skor 

 
Jumlah 
Siswa 

Tertinggi Terendah 

Eksperimen 75.4 46.4 20 

Kontrol 69.6 29 20 

Tabel 4. Nilai Tertinggi dan Nilai Terendah 

Soal Pretest 

Kelas 

Skor 

 
Jumlah 

Siswa 
Tertinggi Terendah 

Eksperimen 93.75 81.25 20 

Kontrol 62.5 50 20 

 

Hasil pembelajaran Pengawasan Pekerjaan 

Konstruksi Perumahan di kedua kelas sampel 

meningkat setelah pembelajaran. Hal tersebut 

dipaparkan pada Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1.  Nilai rata-rata Hasil Belajar Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa ketika model PjBL 

diterapkan, hasil belajar peserta didik meningkat 

secara signifikan. Terdapat peningkatan sebesar 

27%, dari 56,26 menjadi 82,81, pada nilai rata-rata 

untuk kelas ini. Di sisi lain, kelas model biasa 

memiliki nilai rata-rata yang meningkat dari 51,33 

menjadi 68,44, sebuah peningkatan sebesar 17%. 

Nilai rata-rata untuk kelas sampel kecil dari nilai 

kelulusan minimum (75) sebelum terapi. 

 

Dalam rangka untuk menentukan data terdistribusi 

normal, maka dilakukan pengujian hipotesis. 

Hipotesis yang diuji memakai uji Independent T-

Sample. Untuk membuktikan apakah hasil belajar 

kelas sampel berbeda secara signifikan setelah 

proses pembelajaran selesai, maka dilakukan uji 

hipotesis. 

 

Untuk melihat bagaimana dampak model PjBL 

terhadap perolehan pengetahuan peserta didik, 

peneliti menggunakan uji hipotesis. Nilai uji 

hipotesis pretest adalah 2,024 (ttabel 5%), namun 

nilai hitungnya adalah 1,040 (thitung). Hal ini 

mengindikasikan bahwa kedua kelompok yang 

digunakan sebagai sampel memiliki titik awal yang 

sama dalam hal kompetensi. Tingkat signifikansi 

5% menghasilkan nilai t_tabel sebesar 2,024 dan 

nilai uji hipotesis posttest sebesar 4,872, yang 

mana keduanya lebih besar atau sama dengan 

2,024. Pada taraf signifikansi 5%, uji hipotesis skor 

n-gain juga memberikan hasil 3,504 (thitung) yang 

lebih besar atau sama dengan 2,024 (ttabel). Hasil uji 

hipotesis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

nol (H0) ditolak, yang menunjukkan bahwa model 

PjBL menawarkan efek cukup besar terhadap 

peningkatan hasil belajar. 

 

Temuan studi memperlihatkan hasil belajar peserta 

didik sangat dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran PjBL. Temuan tersebut juga 

ditemukan Rianto & Nurhasan (2021), Rindu 

Elisany (2023), dan Elvina Susanti (2023) tentang 

pengaruh penerapan model PjBL terhadap hasil 

belajar. Hasil belajar secara substansial 

dipengaruhi oleh metode pendidikan PjBL, 

menurut penelitian tersebut. 

 

Peserta didik yang diajar Elemen Pengawasan 

Pekerjaan Konstruksi Perumahan dengan 

menggunakan model PjBL hasil belajarnya lebih 

baik dibandingkan metode tradisional. Kesimpulan 

ini diambil dari penjelasan yang diberikan di atas. 

Untuk menjawab tantangan yang diajukan dalam 

penelitian ini dan pada akhirnya menerima premis 

tersebut, maka perlu diterapkan pembelajaran 

dengan menggunakan model PjBL. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran dengan PjBL telah secara jelas 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas 

XI DPIB SMK Negeri 2 Solok, menurut penelitian 

dan pembahasan. Tujuan pembelajaran kelima, 

yang mengharuskan peserta didik untuk 

melaporkan proyek konstruksi harian, mingguan, 

dan bulanan, secara substansial lebih berhasil 

dicapai. Hasilnya terlihat dari nilai n-gain, pretest, 

dan posttest yang lebih tinggi pada kelompok yang 

mendapatkan intervensi. 

 

Di kelas XI DPIB SMK Negeri 2 Solok, peserta 

didik menunjukkan hasil yang lebih baik dalam 

skala hasil belajar melalui metode PjBL 

dibandingkan metode konvensional.  

 

Hasil dari uji hipotesis mendukung hal ini, yang 

menunjukkan bahwa thitung peserta didik setelah tes 

adalah 4,872, yang lebih tinggi dari nilai ttabel 

sebesar 2,024 pada tingkat signifikansi 5%. Pada 

tingkat signifikansi 5%, nilai t_tabel adalah 2,024, 

tetapi nilai uji hipotesis untuk skor n-gain, thitung, 

adalah 3,504. Dengan menggunakan nilai ini 

sebagai dasar, kita dapat mengatakan bahwa 

penerapan PjBL untuk mengajar peserta didik 

tentang konstruksi rumah memiliki efek positif 

yang signifikan terhadap kinerja akademik mereka. 
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